




1.1. Latar Belakang 
Gaya gesek merupakan gaya yang diakibatkan oleh dua permukaan benda 
yang saling bersentuhan. Gaya gesek dapat dimanfaatkan dalam sistem 
pengereman di bidang mekanik. Namun dampak negatif, gaya gesek dapat 
menyebabkan komponen mesin mengalami keausan. Keausan terjadi apabila 
terdapat dua komponen yang saling menekan dan bergesekan yang dipengaruhi 
oleh tekanan, kecepatan, kekasaran permukaan dan kekerasan material. Besarnya 
tingkat keausan suatu material dapat diuji dengan menggunakan alat uji keausan 
yaitu mesin uji gesek. 
Mesin uji gesek atau tribometer adalah sebuah perangkat yang digunakan 
untuk melakukan tes gesekan dan pelumasan pada material yang merupakan 
subyek dari ilmu tribologi. Berdasarkan tipe pengujian, mesin uji gesek terbagi 
menjadi beberapa macam yaitu pin on disk, pin on flat, pin on cylinder, thrust 
washer, pin into bushing, rectangular flats on rotating cylinder, crossed 
cylinder,dan fourball. 
Laboratorium Material Fakultas Teknik UNS telah memiliki mesin uji 
gesek tipe pin on disk dimana cara kerja mesin tersebut yaitu pin sebagai benda uji 
berupa logam, komposit atau plastik diberi beban untuk menekan disk (piringan), 
kemudian disk diputar dan terjadilah gesekan. Sehingga output yang didapatkan 
berupa data koefisien gesek. 
Mesin uji gesek yang dimiliki Laboratorium Material Fakultas Teknik 
UNS masih memiliki kekurangan dan memerlukan pengembangan. Sistem 
pembebanan material uji masih menggunakan cara manual dimana cara kerja 
sistem pembebanan tersebut masih menggunakan massa bandul untuk 
memberikan gaya tekan.  
Penambahan dan pengurangan gaya tekan dilakukan dengan mengganti 
massa bandul secara manual. Langkah tersebut kurang fleksibel karena semakin 
besar gaya tekan yang diberikan maka semakin besar massa bandul yang 
2 
 
dibutuhkan, sehingga dalam keperluan variasi data gaya tekan harus 
mempersiapkan bandul-bandul yang mempunyai kesesuaian massa. 
Oleh karena itu, untuk menunjang kebutuhan penelitian uji gesek material 
perlu dirancang dan dibuat mesin uji gesek tipe pin on disk menggunakan 
mekanisme pembebanan yang lebih fleksibel.  
Dalam Tugas Akhir ini dirancang mekanisme pembebanan yang lebih 
fleksibel menggunakan mekanisme pembebanan dan pengukuran gaya gesek 
dengan sistem pneumatik. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 
bagaimana merancang dan membuat mesin uji gesek menggunakan mekanisme 
pembebanan sistem pneumatik. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam 
penulisan laporan ini adalah desain mekanisme pembebanan dan pengukuran gaya 
gesek menggunakan sistem pneumatik, proses produksi, perhitungan biaya dan 
proses perawatannya. 
1.4. Tujuan dan Manfaat Tugas Akhir 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tugas akhir ini bertujuan : 
1. Merancang dan membuat mesin uji gesek tipe pin on disk menggunakan 
mekanisme pembebanan dengan sistem pneumatik. 
2. Menguji mesin uji gesek tipe pin on disk 
Adapun manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah : 
1. Mesin uji gesek dapat digunakan untuk mengetahui sifat keausan dan koefisien 
gesek suatu material. 
2. Melengkapi inventaris alat Laboratorium Material Fakultas Teknik Jurusan 







1.5. Sistematika Laporan 
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini menggunakan sistematika atau 
format penulisan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 
serta sistematika laporan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Memuat dasar-dasar teori yang meliputi pengertian umum, prinsip kerja dan 
proses manufaktur dalam perancangan mesin uji gesek 
BAB III PERANCANGAN DAN PERHITUNGAN 
Berisi tentang tahapan desain, skema mesin dan komponen-komponen yang 
digunakan dalam perancangan mesin uji gesek 
BAB IV PROSES PRODUKSI 
Berisi tentang pembahasan mengenai proses pembuatan mesin uji gesek, 
komponen, perhitungan biaya dan pengujian mesin uji gesek. 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
